
 

 

 

 

MATERI KAJIAN ONLINE 

Syarah Hadits ke-9 dan ke-10 

JALANKAN PERINTAH SEMAMPUNYA 

& 

MAKANLAH DARI YANG BAIK DAN 
HALAL 

 

 
Disampaikan Oleh : 

Abû Salmâ Muhammad 

Al-Wasathiyah wal I’tidâl 

 

SYARAH HADITS 
ARBAIN NAWAWI 

 

  



 

 

2 SYARAH HADITS ARBAIN NAWAWI 

2 Hadits ke-9 dan ke-10 

 
 

MATERI KAJIAN ONLINE 

 
 

SYARH AL-ARBAIN AN-NAWAWIYAH 
 

 
 

Dari Kitab  

Fathul Qowî al-Matîn fî Syarhil Arba’îna  
wa Tatimmah al-Khamsîn 

 
Karya  

al-‘Allâmah ‘Abdul Muhsin Hamad al-‘Abbâd al-Badr 
 

Oleh : 
Abû Salmâ Muhammad 

 

 



 

 

3 SYARAH HADITS ARBAIN NAWAWI 

3 Hadits ke-9 dan ke-10 

 

 
 

 

Dari Abû Hurairoh ‘Abdurrahman bin Shakhr Semoga 

Allâh meridhai beliau, berkata : Saya mendengar Rasûl-

Allâh صلى الله عليه وسلم bersabda :  

“Segala hal yang kularang, maka jauhilah. Dan segala hal yang 

kuperintahkan, maka kerjakan semampu kalian. Sesungguhnya, 

binasanya orang-orang sebelum kalian itu karena mereka banyak 

bertanya dan menyelisihi nabi-nabi mereka.” 

[HR Bukhari dan Muslim] 

 

 

 

 

Matan Hadits ke-9 

Syarah Hadits ke-9 



 

 

4 SYARAH HADITS ARBAIN NAWAWI 
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1. Syaikhân (Dua Syaikh, yaitu Imam Bukhari dan Muslim, 
Pent.) bersepakat mengeluarkan hadits ini. Lafazh ini 

adalah lafazhnya Muslim di dalam Kitâb al-Fadhâ`il (1737). 

Sebab datangnya hadits ini diterangkan Imam Muslim di 

dalam Kitâb al-Hajj (1337) dari Abû Hurayroh, beliau 

berkata : “Pernah Rasulullah berkhutbah kepada kami 

lalu beliau berkata : “Wahai sekalian manusia! Telah 

diwajibkan atas kalian berhaji, maka berhajilah!” 

Lalu ada seorang pria bertanya : “Apakah setiap tahun wahai 

Rasulullâh?” Namun Rasulullâh diam dan pria tersebut 

terus bertanya sampai tiga kali. Setelah itu Rasulullâh صلى الله عليه وسلم 

bersabda : “Jika saya jawab iya, maka akan menjadi wajib 

sedangkan kalian tidak akan mampu melaksanakannya.” 

Lalu beliau صلى الله عليه وسلم melanjutkan : “Tinggalkanlah apa yang saya 

biarkan! Karena sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum 

kalian adalah lantaran mereka banyak bertanya dan menyelisihi 

nabi-nabi mereka. Apabila aku memerintahkan sesuatu maka 

laksanakan semampu kalian, dan apabila aku melarang kalian dari 

sesuatu maka tinggalkanlah!.” 
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2. Sabda Nabî صلى الله عليه وسلم : “Segala hal yang kularang, maka jauhilah. Dan 

segala hal yang kuperintahkan, maka kerjakan semampu kalian.”Di 

dalamnya terdapat taqyîd (pembatas) bahwa pelaksanaan 

perintah itu sesuai dengan kesanggupan, sedangkan 

untuk larangan tidak demikian.  

Hal ini karena larangan itu termasuk bâb at-Turûk 

(meninggalkan atau tidak melakukan sesuatu) dan ini 

suatu hal yang pasti disanggupi, karena manusia itu pasti 

sanggup tidak melakukan sesuatu. Sedangkan perintah 

itu terikat dengan kesanggupan, karena ia merupakan 

pembebanan atas perbuatan, dimana terkadang suatu 

perbuatan itu ada yang sanggup dikerjakan dan ada yang 

tidak sanggup dikerjakan. Karena itulah, orang yang 

diberi perintah ketika datang perintah kepadanya harus 

dikerjakan sebatas kesanggupannya.  

Misalnya, larangan meminum khamr, maka orang yang 

dilarang pasti mampu tidak meminumnya. Sedangkan 

perintah sholat, maka ia sholat sesuai dengan kesanggup-

annya, baik dengan cara berdiri, jika tidak mampu dengan 

cara duduk, jika tidak mampu dengan berbaring.  
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Contoh yang lebih jelas lagi misalnya ada orang yang 

dilarang : “Jangan masuk pintu ini”, maka ia pasti sanggup 

tidak memasuki pintu tersebut, karena ini bentuk 

meninggalkan. Lain halnya jika ada yang berkata: 

“Angkat batu ini”, maka bisa jadi ia sanggup mengangkat-

nya dan bisa jadi ia tidak sanggup. Karena ini bentuk 

perbuatan. 

 
 
3. Meninggalkan larangan itu berlaku secara umum tidak 

ada pengecualian, kecuali jika ada sesuatu yang mendesak 

(darurat), seperti makan bangkai untuk menjaga jiwa 

atau meminum sedikit khamr ketika tersedak (dan tak 

ada minuman atau air lain saat itu kecuali hanya khamr, 
Pent.) 

 

4. Larangan yang wajib dijauhi itu adalah larangan yang 

bersifat haram. Adapun larangan yang bersifat makruh 

maka boleh dikerjakan, namun lebih utama meninggal-

kannya. 

 

 



 

 

7 SYARAH HADITS ARBAIN NAWAWI 

7 Hadits ke-9 dan ke-10 

 

5. Sesuatu yang diperintahkan kepada mukallaf  adalah se-

batas dengan kesanggupannya, karena Allâh tidak akan 

membebani seseorang kecuali yang ia sanggupi.  

Apabila seseorang tidak mampu melakukan sesuatu 

secara sempurna, maka hendaknya ia tetap 

mengerjakannya meski di bawah kesempurnaan.  

Jika seseorang tidak mampu sholat dengan berdiri, maka 

ia boleh sholat dengan duduk. Jika seseorang tidak 

mampu melaksanakan kewajiban secara sempurna, maka 

ia kerjakan sebatas yang ia sanggupi.  

Jika ia tidak memiliki air yang cukup untuk wudhu, maka 

ia tetap berwudhu dengan air secukupnya, selebihnya 

dengan cara tayamum.  

Jika seseorang tidak mampu mengeluarkan zakat fithrah 

sebanyak 1 sha’, maka ia keluarkan sebagiannya yang ia 

mampui. 

 

6. Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : “Sesungguhnya, binasanya orang-orang 

sebelum kalian itu karena mereka banyak bertanya dan menyelisihi 

nabi-nabi mereka.”  
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Yang dilarang di dalam hadits ini adalah pertanyaan yang 

jika di zaman beliau صلى الله عليه وسلم diajukan dapat menyebabkan 

diharamkannya sesuatu lantaran pertanyaan tersebut, 

atau diwajibkannya sesuatu yang sangat sulit yang tidak 

disanggupi, seperti harus berhaji setiap tahun.  

Adapun pertanyaan yang dilarang setelah zaman beliau صلى الله عليه وسلم 

adalah yang mengandung takalluf (memberatkan diri), 

tanaththu’ (berlebih-lebihan) dan memalingkan dari 

perkara yang lebih penting. 
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7. Imam Ibnu Rojab Rahimahullâhu berkata di dalam Jâmi’ul 

Ulûm wal Hikam (I/248-249) : 

“Manusia di dalam pembahasan ini, terbagi menjadi 

beberapa macam : 

(1) Para pengikut ahli hadits yang menutup semua 

pintu pertanyaan kecuali hanya dalam batasan 

yang diturunkan Allâh kepada Rasul-Nya saja, 

sehingga pemahaman (fiqh) dan ilmunya minim; 

dan yang menjadi ahli fiqh bukanlah orang yang 

faqîh. 

(2) Para Fuqohâ` (ahli fikih) yang mengandalkan ra’yu 

(akal dan logika) yang terlalu bebas melahirkan 

pertanyaan sebelum terjadi, baik yang terjadi 

secara lazim maupun yang tidak lazim terjadi, lalu 

mereka memberatkan diri mencari jawabannya, 

lalu banyak terjadi permusuhan dan perdebatan 

di dalamnya, sehingga hal ini melahirkan 

perpecahan hati dan tetap bertikai disebabkan 

karena hawa nafsu, perseteruan, permusuhan dan 

kebencian.  

Seringkali pula hal ini disertai dengan niatan 

untuk mendominasi, mencari kedudukan tinggi 

dan agar dianggap hebat, serta memalingkan 

wajah-wajah manusia. Inilah diantara yang dicela 

oleh ulama Robbâniyûn. Yang ditunjukkan sunnah 

Nabi keburukan dan keharamannya. 
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(3) Adapun Fuqohâ Ahli Hadits yang mengamalkan 

ilmu mereka, maka yang dominan dari semangat 

mereka adalah menelaah makna-makna al-Qur’ân 

al-Karîm dan yang menafsirkannya dari sunnah-

sunnah yang shahih, ucapan para sahabat dan 

para tabi’in.  

Mereka menelaah hadits-hadits Rasulullâh صلى الله عليه وسلم dan 

meneliti mana yang shahih dan saqîm (lemah). 

Lalu berusaha ber-tafaqquh di dalam hal ini dan 

memahami al-Qur`ân dan sunnah serta me-

mahami makna-maknanya. Kemudian berusaha 

mengetahui ucapan para sahabat dan tabi’in di 

dalam berbagai bidang ilmu baik itu tafsir, hadits, 

masalah halal dan haram, ushûlussunnah, zuhud, 

raqâ`iq (pelembut hati), dan selainnya. 

Inilah metodenya Imam Ahmad dan yang sejalan 

dengan beliau dari ulama hadits Rabbâniyîn. 

Mereka berusaha mendalami pekerjaan seperti ini 

dan sibuk dengannya, tidak malah tersibukkan 

dengan yang diada-adakan dari pemikiran atau 

qîla wa qôla (katanya dan katanya). Imam Ahmad, 

beliau seringkali jika ditanya tentang sesuatu 

pertanyaan yang diada-adakan dan belum terjadi, 

beliau menjawab : “Tinggalkan kami dari model 

pertanyaan muhdats (yang diada-adakan) seperti 

ini!” 
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Ibnu Rojab melanjutkan : “Barangsiapa yang meniti jalan-

nya para penuntut ilmu di atas hal-hal yang telah kami 

kemukakan, maka dia akan menguasai di dalam me-

mahami jawaban atas peristiwa yang terjadi secara 

umum. Karena ia memiliki  ushûl (landasan) sebagaimana 

landasan yang telah kami tunjukkan. Karena itu haruslah 

berjalan menempuh jalan ini, di belakang para imam yang 

pakar yang disepakati bimbingan dan pemahaman 

mereka, seperti Syafi’i, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid dan 

siapa saja yang berjalan di atas jalan mereka. 

Barangsiapa yang mengklaim mengikuti jalan ini namun 

berjalan di atas selain jalan mereka (para imam ini) maka 

akan jatuh ke dalam kehancuran dan kebinasaan. Ia akan 

mengambil sesuatu yang sebenarnya tidak boleh diambil, 

dan meninggalkan sesuatu yang sebenarnya wajib 

dikerjakan.  

Hendaknya ia menyerahkan semua urusannya dan dituju-

kan hanya untuk mencari wajah Allâh dan mendekatkan 
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diri kepada-Nya. Berusaha mengenal ajaran yang diturun-

kan kepada Rasul-Nya, mengikuti jalan-Nya, mengamal-

kannya sehingga makhluk pun turut mendoakan 

kebaikan kepadanya. Maka barangsiapa yang kondisinya 

seperti ini, maka Allâh akan beri taufiq dan petunjuk, 

Allah karuniakan kelurusan dan Allâh ajarkan kepadanya 

ilmu yang belum ia ketahui. Sehingga ia pun termasuk 

ulama yang dipuji di dalam al-Qur`ân, di dalam firman 

Allâh جل جلاله : “Sesungguh yang takut kepada Allâh dari hamba-hamba-

Nya adalah para ulama” dan orang-orang yang mendalam 

ilmunya (Râsikhûn fîl ‘Ilm).” 

 

 

Ibnu Rojab lalu melanjutkan, “Secara umum, barangsiapa 

yang melaksanakan segala yang diperintahkan Nabi صلى الله عليه وسلم di 

dalam hadits ini dan menahan diri dari apa yang beliau 

larang, serta ia sibuk mengerjakan hal ini dan tidak sibuk 

dengan lainnya, niscaya ia akan memperoleh keselamatan 

di dunia dan akhirat. Namun barangsiapa yang 

menyelisihi hal ini, dan malah sibuk dengan pikiran-

pikirannya dan hal-hal yang tidak berguna, maka ia akan 

jatuh kepada apa yang diperingatkan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم dari 

perilaku ahli kitab yang mereka binasa karena terlalu 

banyak bertanya dan menyelisihi nabi-nabi mereka, serta 
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tidak mau tunduk, patuh dan taat kepada rasul-rasul 

mereka.” 

 

 

8. Pelajaran -Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits di 

atas : 

(1) Wajibnya meninggalkan segala hal yang diharam-

kan oleh Allâh dan Rasulullâh صلى الله عليه وسلم. 

(2) Wajibnya mengerjakan semua yang diwajibkan 

oleh Allâh dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم. 

(3) Peringatan agar tidak terjerumus kepada hal-hal 

yang menyebabkan terjerumusnya ahli kitab ke 

dalam kebinasaan. 

(4) Allâh tidaklah mewajibkan bagi seseorang 

mengerjakan lebih dari dari yang ia sanggupi. 

(5) Orang yang tidak sanggup mengerjakan sebagian 

yang diperintahkan, maka hendaknya ia tetap 

mengerjakan dengan kesanggupan yang ia miliki. 

(6) Mencukupkan dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang memang dibutuhkan, dan meninggalkan 
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sikap berlebihan dan membebani diri di dalam 

bertanya. 
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Dari Abû Hurairoh Radhiyallâhu ‘anhu beliau berkata, 

Rasulullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : “Sesungguhnya Allâh itu Maha Baik 

dan tidaklah menerima kecuali yang baik pula. Sesungguhnya Allâh 

memerintahkan orang-orang yang beriman dengan apa yang Ia 

perintahkan kepada para Nabi, yaitu Ia berfirman : “Wahai Para 

Rasul, makanlah dari yang baik-baik dan berbuatlah 

amal shalih.”.  

Dan juga firman-Nya : “Wahai orang-orang yang beriman, 

makanlah dari yang baik-baik yang telah Kami 

rezekikan kepada kalian”.  

Kemudian beliau menyebutkan tentang seorang pria yang 

melakukan perjalanan jauh, berambut kusut masai dan berdebu, ia 

menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya berdoa : “Ya 

Rabb, Ya Rabb”, sedangkan ia makan yang haram dan minum juga 

yang haram, pakaiannya pun haram dan ia kenyang dengan hal-hal 

yang haram, lantas bagaimana bisa doanya dikabulkan?” 

[HR Muslim] 

Matan Hadits ke-10 
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1. Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : “Sesungguhnya Allâh itu Maha Baik dan 

tidaklah menerima kecuali yang baik pula”, menunjukkan 

bahwa ath-Thayyib (Yang Maha Baik) adalah termasuk 

salah satu nama Allâh, dan hanya menerima segala amalan 

yang disifati dengan sifat baik. Hal ini sifatnya umum 

berlaku untuk semua amalan, diantaranya adalah usaha, 

dimana tidak seyogyanya seseorang itu beramal kecuali 

dengan amal shalih, tidak berusaha kecuali usaha yang 

baik dan tidak berinfak kecuaki dari harta yang baik pula. 

 

2. Sabda beliau صلى الله عليه وسلم : “Sesungguhnya Allâh memerintahkan orang-

orang yang beriman dengan apa yang Ia perintahkan kepada para 

Nabi, yaitu Ia berfirman : “Wahai Para Rasul, makanlah 

dari yang baik-baik dan berbuatlah amal shalih.”Dan 

juga firman-Nya : “Wahai orang-orang yang beriman, 

Syarah Hadits ke-10 
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makanlah dari yang baik-baik yang telah Kami 

rezekikan kepada kalian”.” 

Kedua ayat di atas memerintahkan kepada para Rasul dan 

kaumnya agar memakan dari yang baik-baik saja. 

Sebagaimana para rasul hanya memakan yang baik-baik 

saja, maka demikian pula dengan pengikut mereka yang 

tidaklah makan kecuali dari yang baik. 

 

3. Sabda beliau صلى الله عليه وسلم : “Kemudian beliau menyebutkan tentang 

seorang pria yang melakukan perjalanan jauh, berambut kusut 

masai dan berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit 

seraya berdoa : “Ya Rabb, Ya Rabb”, sedangkan ia makan yang 

haram dan minum juga yang haram, pakaiannya pun haram dan ia 

kenyang dengan hal-hal yang haram, lantas bagaimana bisa doanya 

dikabulkan?” 

Nabi صلى الله عليه وسلم menerangkan bahwa Allâh tidaklah akan 

menerima kecuali yang baik, karena itu para rasul dan 

orang-orang beriman, diperintahkan untuk memakan 
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yang baik-baik pula. Nabi صلى الله عليه وسلم juga menjelaskan adapula 

diantara manusia yang menyelisihi cara ini, yaitu dia 

tidak makan makanan yang baik. Dia bersandar pada 

usahanya yang haram dan menggunakan hasil usahanya 

itu untuk memenuhi semua kebutuhannya dari makanan, 

pakaian, dan selainnya. Inilah diantara sebab tidak 

diterima doanya, padahal dia datang beserta dengan 

faktor-faktor yang dapat menjadikan doanya terkabul, 

yaitu ada 4 yang disebutkan di dalam hadits : 

1. Bepergian jauh. 

2. Rambutnya kusut masai dan berdebu 

3. Menengadahkan tangan ke langit 

4. Dan ia menyeru dengan menyebut Rububiyah Allâh, 

dan meminta secara tegas kepada Rabb-nya dengan 

mengulanginya beberapa kali. 

Adapun makna, “lantas bagaimana bisa doanya dikabulkan?”, 

yaitu tidak diperolehnya keterkabulan doanya lantaran 

adanya faktor-faktor yang menghalangi terkabulnya doa. 
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4. Pelajaran-pelajaran yang dapat dipetik dari hadits di 

atas : 

(1) Diantara nama Allâh adalah ath-Thayyib. 

Maknanya adalah yang bebas dari kekurangan. 

Selain itu ath-Thayyib juga termasuk dari sifat-Nya, 

karena semua  nama-nama Allâh itu musytaq 

(terderivasi) dan ini menunjukkan bahwa sifat-

sifat-Nya terderivasi dari nama-nama Allâh. 

(2) Hendaknya setiap muslim melakukan perbuatan 

dan usaha yang baik. 

(3) Sedekah itu tidaklah diterima kecuali dari harta 

yang halal, karena telah shahih hadits dari Nabi صلى الله عليه وسلم 

bahwa beliau bersabda : “Allâh tidak menerima sholat 

yang tidak bersuci dahulu (wudhu), dan tidak pula 

menerima sedekah dari hasil curang.” [HR Muslim : 

224]. 

(4) Allâh mengaruniakan berbagai kenikmatan 

kepada hamba-hamba-Nya, dan memerintahkan 

mereka untuk memakan dari yang baik-baik saja. 

(5) Memakan yang haram itu termasuk diantara 

penghalang dikabulkannya doa. 
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(6) Diantara sebab dikabulkannya doa adalah safar, 

hingga ia berdoa dalam keadaan rambutnya kusut 

dan berdebu. 

(7) Diantara sebab diterimanya juga adalah 

mengangkat kedua tangan ketika berdoa. 

(8) Diantara sebab diterimanya doa juga adalah 

bertawassul dengan nama-nama-Nya. 

(9) Diantara sebab diterimanya doa juga adalah ilhâh 

(secara tegas) di dalam meminta kepada Allâh. 

 

Disampaikan saat kajian online via SKYPE dan MIXLR 
pada hari Jum’at, 17 Muharram 1439/6 Oktober 2017 

pukul 19:45 WIB s.d Selesai 
Kajian di Skype terbatas untuk member grup AWWI.  

Untuk umum dapat mengikuti kajian secara live 
broadcast via mixlr.com/abusalmamuhammad 
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